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	ABSTRACT. Village Information System (SID) is an online platform with various village data and information covering village activities, population and area data, village funds, public services, and other related aspects. Tabongo Timur Village has implemented SID since 2021 yet still encounters obstacles, such as lacking community participation in the platform. This study aimed to disclose the level of respondent achievement (TCR), obtain factors that affect the success rate of SID implementation in Tabongo Timur Village using the DeLone and McLean model, and provide recommendations to the village government based on the evaluation results. This study used descriptive and quantitative analysis techniques with the PLS-SEM approach. The results of this study disclosed that (1) the average variable obtained a proper value in the TCR results, (2) system quality, information quality, service quality, usage, user satisfaction, and net benefits were the factors that affect the success of SID implementation, (3) the most influential variable in this study was user satisfaction with net benefits, (4) the proposed recommendation was the village government required to educate the community about the benefits of SID, provide training that includes SID website operations, and improve the information technology infrastructure.
ABSTRAK. Sistem Informasi Desa (SID) merupakan sebuah platform online yang terintegrasi dengan berbagai data dan informasi desa meliputi kegiatan desa, data kependudukan dan wilayah, anggaran desa, layanan publik, dan aspek lainnya. Desa Tabongo Timur telah menerapkan SID sejak tahun 2021, namun masih terdapat kendala yaitu minimnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan SID. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat capaian responden (TCR) dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi SID di Desa Tabongo Timur menggunakan model DeLone dan McLean, serta memberikan rekomendasi perbaikan kepada Pemerintah desa berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif dengan pendekatan PLS-SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) rata-rata variabel memperoleh nilai yang baik dalam hasil TCR; (2) terdapat faktor-faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SID yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih; (3) variabel yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih; (4) Rekomendasi yang diberikan adalah perlunya Pemerintah desa menyelenggarakan edukasi mengenai manfaat SID kepada masyarakat, memberikan pelatihan yang mencakup operasional website SID, serta meningkatkan infrastruktur teknologi informasi.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk159065384][bookmark: _Hlk161154717]Dalam konteks perubahan yang cepat dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks, implementasi teknologi informasi telah mengakibatkan perubahan yang cukup berarti di berbagai aspek kehidupan, termasuk di tingkat desa. Pemerintah pusat dan daerah telah berupaya keras untuk mengatasi ketidakmerataan pembangunan antar wilayah. Salah satu upaya yang telah diambil oleh Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi adalah mendorong digitalisasi di tingkat desa. Digitalisasi sistem informasi dan administrasi desa menjadi langkah krusial dalam mengantisipasi pesatnya evolusi teknologi informasi. Melalui implementasi program digitalisasi di desa, masyarakat dapat dengan mudah merasakan peningkatan dalam pelayanan yang diberikan oleh pemerintah desa, yang menjadi lebih efisien dan lebih mudah diakses (Lailiyah, 2022). Salah satu solusi yang efektif untuk mewujudkan digitalisasi ini adalah dengan menggunakan website sistem informasi desa. Sistem informasi desa (SID) merupakan sebuah website desa yang terintegrasi dengan data desa, meliputi program kerja, data kependudukan, kegiatan di desa, potensi desa, informasi demografi, luas wilayah dan aspek lainnya. Melalui SID, efisiensi administrasi di desa dapat ditingkatkan melalui pengolahan data yang lebih baik, pelayanan publik yang lebih optimal, dan penyajian informasi yang cepat serta akurat.
Untuk terus membangun desa yang maju dan mandiri perlu dikembangkan teknologi yang mendukungnya. Hal inilah yang mendorong Desa Tabongo Timur sebagai salah satu desa di Kabupaten Gorontalo telah mengadopsi SID sejak tahun 2021. Selain mampu memberikan transparansi data serta informasi segala jenis mulai dari kependudukan serta anggaran, SID juga dapat mempermudah pelayanan pemerintah desa kepada masyarakat. Namun, berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan sekertaris desa Tabongo Timur, meskipun SID telah diimplementasikan untuk pengelolaan dan pelayanan, Desa Tabongo Timur masih menghadapi kendala yang cukup serius di lapangan, yakni minimnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan SID. Sehingga, manfaat yang diharapkan dari implementasi SID belum tercapai sepenuhnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain masih adanya tingkat kebingungan di kalangan masyarakat terkait pengoperasian sistem, dan sebagian masyarakat belum menyadari manfaat dari penggunaan SID. Akibatnya, ketergantungan masyarakat pada SID sebagai sarana memperoleh informasi dan layanan desa menjadi kurang optimal. Selain itu, selama diterapkan SID di Desa Tabongo Timur belum pernah dilakukan evaluasi mengenai kesuksesan sistem informasi tersebut. Sehingga, belum ada laporan yang dapat menggambarkan sejauh mana SID berhasil diterapkan di Desa Tabongo Timur  dan memberikan manfaat bagi penggunanya.
[bookmark: _Hlk161258242]Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya evaluasi terhadap implementasi SID di Desa Tabongo Timur, di mana masih terdapat kendala dalam penerapannya dan belum pernah dilakukan evaluasi sejak diterapkannya SID di desa tersebut. Untuk mengetahui sejauh mana sistem yang diterapkan dikatakan berhasil diperlukan suatu model evaluasi untuk membuktikannya (Salim, 2020). Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat capaian responden terhadap implementasi SID di Desa Tabongo Timur serta faktor-faktor dalam model DeLone dan McLean 2003 yang mempengaruhi keberhasilan implementasi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan SID serta memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat membantu pemerintah desa dalam meningkatkan efektivitas pemanfaatan SID.
[bookmark: _Ref373706723]METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengevaluasi SID di Desa Tabongo Timur dengan menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean 2003. Model ini memiliki enam variabel pengukuran kesuksesan sistem informasi berupa kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), dan penggunaan (use), kepuasan pemakai (user satisfaction) dan manfaat bersih (net benefit) (DeLone & McLean, 2003). Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini [image: ]ditunjukkan pada Gambar 1.
Gambar 1. Desain Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna SID Desa Tabongo Timur baik aparat desa maupun masyarakat. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu satunya pihak yang memilikinya atau mereka yang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian ini menggunakan 257 sampel dengan kriteria sampel yang peneliti tetapkan yaitu memiliki akses ke internet, warga desa usia (20-59 tahun), dan minimal 3 kali menggunakan SID dalam 6 bulan terakhir.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara, studi dokumen, dan penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Jenis kuesioner yang digunakan adalah angket tertutup, dimana responden hanya diminta untuk memilih jawaban yang sudah tersedia. Kuesioner mengadopsi format skala likert dengan skor yang berkisar dari 1 hingga 4. Modifikasi dilakukan pada pilihan jawaban dengan menghapus opsi netral karena kategori tersebut memiliki arti ganda yaitu belum bisa memberikan tanggapan, netral atau ragu-ragu. Sehingga pilihan jawaban yang tersedia, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) , 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Setuju (S), dan  4 = Sangat Setuju (SS).
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis deskriptif bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian dengan cara menyajikan data kedalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai rata-rata, skor total, dan tingkat pencapaian responden (TCR) serta menginterpretasikannya. untuk mendapatkan tingkat pencapaian responden menggunakan rumus sebagai berikut.
[bookmark: _Hlk159180364]…… (1)

Adapun pengkategorian tingkat pencapaian responden digunakan klasifikasi seperti yang dikemukakan Sugiyono (2019), yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1 Rentang Kategori Tingkat Pencapaian Responden
	Rentang Persentase
	Keterangan

	Jika TCR berkisar antara 85% - 100%
	Sangat Baik

	Jika TCR berkisar antara 64% - 84%
	Baik

	Jika TCR berkisar antara 51% - 65%
	Cukup

	Jika TCR berkisar antara 36% - 50%
	Kurang Baik

	Jika TCR berkisar antara 0% - 35%
	Tidak Baik


[bookmark: _Hlk161173504]Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan. Analisis kuantitatif dilakukan dengan teknik analisis PLS-SEM dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.0. PLS-SEM terdiri atas dua model yakni outer model yang disebut juga model pengukuran serta inner model yang disebut model struktural. Model pengukuran atau outer model merupakan uji yang dilakukan untuk menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya. Sedangkan model struktural atau inner model bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel laten yakni variabel independen dan variabel dependen.
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil Analisis Deskriptif
Sesuai pejabaran pada metode sebelumnya, tingkat capaian responden terhadap kondisi penerapan SID yang dinilai dari jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan kepada 257 responden, yaitu kualitas sistem memperoleh tingkat capaian responden rata-rata sebesar 74% yang menunjukkan bahwa kualitas sistem pada website SID sudah dalam kategori Baik, kualitas informasi memperoleh tingkat capaian responden rata-rata sebesar 81% yang menunjukkan bahwa kualitas informasi pada website SID sudah dalam kategori Baik, kualitas layanan memperoleh tingkat capaian responden rata-rata sebesar 86% yang menunjukkan bahwa kualitas layanan pada website SID sudah Sangat Baik, penggunaan memperoleh tingkat capaian responden rata-rata sebesar 67% yang menunjukkan bahwa penggunaan sudah dalam kategori Baik, kepuasan pengguna memperoleh tingkat capaian responden sebesar 75% yang menunjukkan bahwa kepuasan pengguna terhadap website SID sudah dalam kategori Baik, dan manfaat bersih memperoleh tingkat capaian responden sebesar 84% yang menunjukkan bahwa manfaat bersih dari penerapan SID sudah dalam kategori Baik.
[image: ]Secara sederhana hasil penelitian terhadap masing-masing variabel dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Tingkat Pencapaian Responden
Hasil Analisis Kuantitatif
1. Model Pengukuran (Outer Model)
a) Convergent Validity
Pengujian convergent validity adalah untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Nilai convergent validity atau suatu indikator dapat dikatakan valid ketika nilai indikator tersebut sudah sesuai dengan rule of thumb convergent validity yang digunakan untuk mengukur dimana nilai standardized loading factor > 0,6. Nilai dari loading factor pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengujian Convergent Validity
	 
	Kualitas Informasi
	Kualitas Layanan
	Kepuasan Pengguna
	Kualitas Sistem
	Manfaat
Bersih
	Penggunaan
	Keterangan

	KI1
	0.668
	 
	 
	 
	 
	 
	Valid

	KI2
	0.955
	 
	 
	 
	 
	 
	Valid

	KI3
	0.973
	 
	 
	 
	 
	 
	Valid

	KI4
	0.967
	 
	 
	 
	 
	 
	Valid

	KI5
	0.831
	 
	 
	 
	 
	 
	Valid

	KL1
	 
	0.758
	
	 
	 
	 
	Valid

	KL2
	 
	0.858
	
	 
	 
	 
	Valid

	KL3
	 
	0.868
	
	 
	 
	 
	Valid

	KL4
	 
	0.853
	
	 
	 
	 
	Valid

	KP1
	 
	
	0.892
	 
	 
	 
	Valid

	KP2
	 
	
	0.919
	 
	 
	 
	Valid

	KP3
	 
	
	0.633
	 
	 
	 
	Valid

	KS1
	 
	 
	 
	0.649
	 
	
	Valid

	KS2
	 
	 
	 
	0.791
	 
	
	Valid

	KS3
	 
	 
	 
	0.835
	 
	
	Valid

	KS4
	 
	 
	 
	0.799
	 
	
	Valid

	MB1
	 
	 
	 
	
	0.896
	
	Valid

	MB2
	 
	 
	 
	
	0.912
	
	Valid

	MB3
	 
	 
	 
	
	0.877
	
	Valid

	P1
	 
	 
	 
	 
	
	0.867
	Valid

	P2
	 
	 
	 
	 
	
	0.915
	Valid



b) Discriminant Validity
Pengujian discriminant validity yaitu dengan memeriksa nilai Fornell-Larcker, dimana akar AVE harus lebih besar dari korelasi antar konstruk. Hasil pengujian discriminant validity dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengujian Discriminant Validity
	 
	Kualitas Informasi
	Kepuasaan Pengguna
	Kualitas Layanan
	Manfaat Bersih
	Penggunaan
	Kualitas Sistem

	Kualitas Informasi
	0.887
	
	
	
	
	

	Kepuasaan Pengguna
	0.568
	0.825
	
	
	
	

	Kualitas Layanan
	0.500
	0.394
	0.835
	
	
	

	Manfaat Bersih
	0.420
	0.583
	0.449
	0.895
	
	

	Penggunaan
	0.280
	0.487
	0.144
	0.216
	0.891
	

	Kualitas Sistem
	0.380
	0.511
	0.266
	0.348
	0.264
	0.772



c) Average Variance Extracted (AVE) 
Pada tahapan ini dilakukan uji terhadap convergent validity dengan melihat nilai dari AVE. Convergent validity dapat terpenuhi apabila setiap variabel memiliki nilai AVE  > 0,5. Hasil uji nilai AVE dapat dilihat pada Tabel 4.
Table 4. Hasil Pengujian Average Variance Extracted (AVE)
	 
	 AVE
	Nilai Yang Ditetapkan
	Keterangan

	Kualitas Informasi
	0.786
	> 0,5
	Valid

	Kepuasan Pengguna
	0.680
	
	Valid

	Kualitas Layanan
	0.698
	
	Valid

	Manfaat Bersih
	0.801
	
	Valid

	Penggunaan
	0.794
	
	Valid

	Kualitas Sistem
	0.596
	
	Valid



d) Reliability
Kriteria yang dipakai pada pengukuran ini yakni cronbach alpha dimana konstruk dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha di atas 0,60. Berikut merupakan hasil pengujian cronbach alpha yang disajikan pada Tabel 5.
Table 5. Hasil Pengujian Cronbach's Alpha
	 
	Cronbach's Alpha
	Nilai Yang Ditetapkan
	Keterangan

	Kualitas Informasi
	0.927
	> 0,6
	Reliabel

	Kepuasan Pengguna
	0.754
	
	Reliabel

	Kualitas Layanan
	0.858
	
	Reliabel

	Manfaat Bersih
	0.875
	
	Reliabel

	Penggunaan
	0.744
	
	Reliabel

	Kualitas Sistem
	0.770
	
	Reliabel



2. Model Struktural (Inner model)
a) Path coefficient
Pengujian ini untuk melihat seberapa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk dapat dikatakan bahwa jalur yang dimaksud mempunyai pengaruh di dalam model pengujian, maka nilai P value <0,05. Berikut adalah hasil path coefficient yang disajikan pada Tabel 6.


Tabel 6. Hasil Uji Path Coefficient
	 
	P Values
	Keterangan

	Kepuasan Pengguna > Manfaat Bersih
	0.000
	Signifikan

	Kualitas Informasi > Kepuasan Pengguna
	0.000
	Signifikan

	Kualitas Informasi > Penggunaan
	0.005
	Signifikan

	Kualitas Layanan > Kepuasan Pengguna
	0.033
	Signifikan

	Kualitas Layanan > Penggunaan
	0.844
	Tidak Signifikan

	Kualitas Sistem > Kepuasan Pengguna
	0.000
	Signifikan

	Kualitas Sistem > Penggunaan
	0.037
	Signifikan

	Penggunaan > Kepuasan Pengguna
	0.000
	Signifikan

	Penggunaan > Manfaat Bersih
	0.109
	Tidak Signifikan



b) [bookmark: _Hlk161159129]Coefficient Of Determination ()
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan standar pengukuran 0,67 sebagai kuat, 0,33 moderat, dan 0,19 atau dibawahnya dikatakan lemah. Berikut adalah hasil dari coefficient of determination () dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Hasil Coefficient Of Determination ()
	 
	R Square
	Keterangan

	Kepuasan Pengguna
	0.518
	Moderat

	Manfaat Bersih
	0.346
	Moderat

	Penggunaan
	0.107
	Lemah



c) T-test (T-Statistic)
Pada pengujian t-test dilakukan menggunakan metode boostrapping, dimana pada pengujian ini menggunakan uji two-tailed dengan tingkat signifikansi 5% untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian. Hipotesis dikatakan diterima jika nilai t-test > 1,96. Hasil pengujian t-test dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji t-test
	 
	T Statistics
	Keterangan

	Kepuasan Pengguna > Manfaat Bersih
	11.486
	Diterima

	Kualitas Informasi > Kepuasan Pengguna
	4.767
	Diterima

	Kualitas Informasi > Penggunaan
	2.778
	Diterima

	Kualitas Layanan > Kepuasan Pengguna
	2.130
	Diterima

	Kualitas Layanan > Penggunaan
	0.197
	Ditolak

	Kualitas Sistem > Kepuasan Pengguna
	5.199
	Diterima

	Kualitas Sistem > Penggunaan
	2.081
	Diterima

	Penggunaan > Kepuasan Pengguna
	5.749
	Diterima

	Penggunaan > Manfaat Bersih
	1.604
	Ditolak





d) Effect Size ()
Pengujian ini untuk memprediksi pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel lainnya dalam struktur model. Nilai effect size mempunyai tingkat batasan yang dapat diterima yaitu, 0,02 berpengaruh kecil, 0,15 berpengaruh menengah dan 0,35 berpengaruh besar. Berikut adalah hasil pengujian dari effect size dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Effect Size
	Jalur 
	
	
	
	Hasil

	KS > P
	0.107
	0.081
	0.029
	Kecil

	KS > KP
	0.518
	0.456
	0.129
	Kecil

	KI > P
	0.107
	0.076
	0.035
	Kecil

	KI > KP
	0.518
	0.451
	0.139
	Kecil

	KL > P
	0.107
	0.107
	0
	Kecil

	KL > KP
	0.518
	0.511
	0.015
	Kecil

	P > KP
	0.518
	0.434
	0.174
	Menengah

	P > MB
	0.346
	0.340
	0.009
	Kecil

	KP > MB
	0.346
	0.060
	0.437
	Besar



e) [bookmark: _Hlk159177593]Predictive Relevance ()
Pengujian ini digunakan untuk memvalidasi kemampuan prediksi model dengan menggunakan metode blindfolding. Apabila nilai  lebih besar dari nol maka dikatakan bahwa model struktural memiliki prediksi yang relevan. Hasil uji predictive relevance () disajikan pada Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Uji Predictive Relevance
	 
	SSO
	SSE
	Q² (=1-SSE/SSO)

	Kepuasan Pengguna
	771.000
	515.250
	0.332

	Kualitas Informasi
	1,285.000
	1,285.000
	 

	Kualitas Layanan
	1,028.000
	1,028.000
	 

	Kualitas Sistem
	1,028.000
	1,028.000
	 

	Manfaat Bersih
	771.000
	570.356
	0.260

	Penggunaan
	514.000
	476.619
	0.073



f) Relative Impact () 
Untuk mengukur relatif pengaruh sebuah keterkaitan antara prediktif sebuah variabel tertentu dengan variabel lainya dengan menggunakan metode blindfolding dengan nilai ambang batas sebesar 0.02 untuk pengaruh kecil, 0.15 untuk pengaruh menengah, dan 0.35 untuk  pengaruh besar. Berikut adalah hasil pengujian dari relative impact dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Uji Relative Impact 
	Jalur
	
	
	
	Hasil

	KS > P
	0.073
	0.055
	0.019
	Kecil

	KS > KP
	0.332
	0.291
	0.061
	Kecil

	KI > P
	0.073
	0.050
	0.025
	Kecil

	KI > KP
	0.332
	0.289
	0.064
	Kecil

	KL > P
	0.073
	0.075
	0.002
	Kecil

	KL > KP
	0.332
	0.327
	0.007
	Kecil

	P > KP
	0.332
	0.277
	0.082
	Kecil

	P > MB
	0.260
	0.257
	0.004
	Kecil

	KP > MB
	0.260
	0.040
	0.297
	Menengah



Diskusi
Analisis Deskriptif
1. [bookmark: _Hlk161298357]Pada variabel kualitas sistem memperoleh nilai TCR sebesar 74% yang termasuk dalam kategori baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator kualitas sistem yaitu kemudahan penggunaan, reliabilitas, waktu respon sistem, dan fleksibilitas. Namun, pada indikator kemudahan penggunaan mendapatkan nilai terendah dari semua indikator. Hal ini disebabkan banyaknya responden yang tidak setuju dengan indikator tersebut bahwa website SID mudah digunakan dan dioperasikan.
2. Pada variabel kualitas informasi memperoleh nilai TCR sebesar 81% yang termasuk dalam kategori baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator kelengkapan, relevan, akurasi, ketepatan waktu, dan format penyajian informasi. Hal ini berarti mayoritas responden setuju bahwa informasi yang disediakan oleh SID bersifat lengkap, relevan dengan kebutuhan pengguna, akurat (tidak ambigu dan bebas dari kesalahan), serta diperbarui secara berkala sesuai kebutuhan, dan disajikan dalam format yang mudah dipahami.
3. Pada variabel kualitas layanan memperoleh nilai TCR sebesar 86% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator kualitas layanan yaitu jaminan, empati, dan responsivitas. Hal ini berarti mayoritas responden menyetujui bahwa layanan SID memberikan jaminan keamanan saat mengakses informasi yang disediakan SID, bantuan yang efektif dari pengelola SID ketika menghadapi masalah, serta menyediakan informasi yang bermanfaat, relevan dan responsif bagi masyarakat.
4. Pada variabel penggunaan memperoleh nilai TCR sebesar 67% yang termasuk dalam kategori baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator frekuensi penggunaan dan sifat penggunaan. Namun, pada indikator frekuensi penggunaan memperoleh nilai terendah. Hal ini disebabkan karena banyaknya responden yang tidak setuju dengan indikator tersebut dimana mereka mengakses website SID dengan frekuensi yang tinggi dalam kurun waktu seminggu.
5. Pada variabel kepuasan pengguna memperoleh nilai TCR sebesar 75% yang termasuk dalam kategori baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator kepuasan informasi dan kepuasan menyeluruh. Namun, pada indikator kepuasan menyeluruh mendapatkan nilai terendah di antara semua indikator. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun variabel kepuasan pengguna termasuk dalam kategori baik, hasil dari indikator kepuasan menyeluruh menunjukan bahwa masih banyak responden merasa belum sepenuhnya puas dengan keseluruhan kualitas dan layanan yang diperoleh SID.
6. Pada variabel manfaat bersih memperoleh nilai TCR sebesar 84% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Penilaian ini didasarkan pada indikator manfaat bersih yaitu meningkatkan berbagi pengetahuan, memungkinkan responden untuk berbagi informasi dengan mudah, dan mengurangi waktu pencarian informasi. Hal ini berarti mayoritas responden setuju bahwa website SID dapat meningkatkan pengetahuan mereka, membantu mereka dalam memperoleh informasi dan membagikannya serta menghemat waktu dalam pencarian informasi terkait kegiatan desa.
Analisis Kuantitatif
1. [bookmark: _Hlk161168927]Kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SID. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden setuju bahwa website SID memberikan waktu respon sistem yang cepat serta memberikan akses yang cepat dan efisien terhadap informasi desa. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Meilani, dkk (2020), Wara, dkk (2021) dan Putra, dkk (2022), yang menyatakan bahwa kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan.
2. Kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SID. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden setuju bahwa SID dapat diakses di mana saja dan melayani kebutuhan mereka tanpa masalah. Selain itu, mayoritas responden juga setuju bahwa setelah mengakses SID, mereka tidak perlu menunggu waktu lama untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Thanos (2021), Ernawati, dkk (2020), dan (Rahmi et al., 2023), yang menyatakan bahwa kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
3. Kualitas Informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SID. Dalam penerapannya, masyarakat Tabongo Timur dapat dengan mudah memperoleh informasi yang lengkap, akurat, dan terkini melalui SID tanpa perlu mengunjungi kantor desa secara langsung. Hal ini yang kemudian menjadi salah satu faktor yang mendorong masyarakat aktif menggunakan SID. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Meilani, dkk (2020), Andriyanto, dkk (2021) dan Erwin dan Wijaya (2019), yang menyatakan bahwa variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan.
4. Kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SID. Dalam penerapannya, website SID mampu memberikan beragam informasi mengenai desa seperti agenda desa, informasi kegiatan desa, data statistik kependudukan, laporan pertanggungjawaban dana desa dan lain sebagainya. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Andriyanto, dkk (2021), (Thanos, 2021), dan Permana dan Mudiyanti (2021), yang menyatakan bahwa variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap kepuasan pengguna.
5. Kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SID. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti masih kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengurus surat melalui SID, keterbatasan kuota internet dan perangkat smartphone yang kurang memadai, dan adanya masyarakat yang sudah terbiasa dengan cara tradisional yaitu dengan datang langsung ke kantor desa dalam melakukan pengaduan atau pengurusan surat. Oleh karena itu, meskipun kualitas layanan SID sudah baik, hal tersebut tidak menjamin masyarakat akan terus menggunakan SID untuk memperoleh layanan yang mereka butuhkan sehigga dalam hal ini kualitas layanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan SID. Hasil ini juga selaras dengan penelitian terdahulu oleh Ernawati, dkk (2020), Putra, dkk (2022), dan Setiadi, dkk (2023) yang menyatakan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan.
6. Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SID. Diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa ketika pengguna SID merasa bahwa informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan, ketika terdapat respon cepat dari pengelola website saat terjadi masalah, dan ketika pengguna merasa puas dengan informasi yang mereka terima, semuanya akan memberikan dampak positif pada kepuasan pengguna. Ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna SID terhadap kualitas layanan yang baik dan responsif secara langsung dapat mempengaruhi serta meningkatkan kepuasan pengguna SID. Hasil ini juga selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu menurut Mkinga & Mandari (2020), Thanos (2021), dan Andriyanto, dkk (2021), yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
7. Penggunaan SID berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SID. Dalam penggunaannya, SID mempermudah akses masyarakat terhadap data dan informasi di desa. Masyarakat Tabongo Timur dapat dengan cepat mengetahui kegiatan dan rencana pembangunan yang ada di desa serta memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif, memberikan masukan, serta mengawal jalannya proyek. Hal ini meningkatkan kepuasan pengguna SID karena mereka merasa lebih terlibat secara langsung dalam pembangunan desa dan informasi dapat diakses dengan lebih mudah. Hasil ini juga selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu menurut Erwin dan Wijaya (2020), Meilani, dkk (2020), dan Andriyanto, dkk (2021), yang menyatakan bahwa penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna.
8. Penggunaan SID tidak berpengaruh signifikan terhadap manfaat bersih SID. Dalam penerapannya, rendahnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan SID dapat menjadi penghambat dalam mencapai manfaat bersih yang diharapkan. Rendahnya tingkat penggunaan SID oleh masyarakat Tabongo Timur, hal ini menghambat pemerintah desa dalam mencapai manfaat bersih penuh dari efisiensi, transparansi, dan keterlibatan masyarakat yang diharapkan dari penerapan SID. Hasil ini juga selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu menurut Thanos (2021), Andriyanto, dkk (2021), dan Erwin dan Wijaya (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manfaat bersih.
9. Kepuasan pengguna SID berpengaruh signifikan terhadap manfaat bersih. Dalam penerapannya, responden setuju bahwa website SID telah meningkatkan pengetahuan mereka. Responden menggunakan website SID sebagai sumber utama informasi mengenai desa. Adanya website SID telah membantu responden dalam memperoleh dan membagikan informasi terkait kehidupan desa. Selain itu, penggunaan website SID juga menghasilkan penghematan waktu dalam pencarian informasi, dibandingkan dengan harus datang langsung ke kantor desa. Hasil ini juga selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu menurut Erwin dan Wijaya (2020), Permana dan Mudiyanti (2021), Andriyanto, dkk (2021), dan Thanos (2021), yang menyatakan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap manfaat bersih.
KESIMPULAN
1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tingkat capaian responden (TCR) untuk setiap variabel penelitian, dapat dikatakan bahwa implementasi SID di Desa Tabongo Timur berada dalam kategori baik. Penilaian ini didasarkan pada model pengukuran kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean, yang menunjukkan bahwa rata-rata variabel memperoleh nilai yang baik dalam hasil TCR.
2) Berdasarkan hasil analisis menggunakan model DeLone dan McLean diketahui bahwa terdapat faktor-faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SID di Desa Tabongo Timur yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Hal ini berdasarkan pengujian t-test dan p-value terhadap hubungan antar variabel-variabel tersebut dalam pengujian inner model.
3) Hasil pengujian t-test menunjukkan bahwa kepuasan pengguna SID terhadap manfaat bersih memiliki pengaruh paling besar terhadap tingkat keberhasilan implementasi SID di Desa Tabongo Timur. Hal ini berarti bahwa penilaian terhadap keberhasilan implementasi SID dapat ditinjau dari kepuasan pengguna yang menghasilkan manfaat bersih bagi para pengguna SID. Agar manfaat bersih dari SID dapat dirasakan secara optimal, maka perlu meningkatkan kepuasan pengguna SID. Semakin puas pengguna terhadap informasi dan kinerja sistem secara keseluruhan, semakin besar pula manfaat yang diterima pengguna dari website SID.
4) Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil evaluasi terhadap implementasi SID di Desa Tabongo Timur adalah perlunya Pemerintah Desa menyelenggarakan edukasi mengenai manfaat SID kepada masyarakat guna meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap SID, memberikan pelatihan yang mencakup operasional website SID agar masyarakat akan lebih percaya diri dan terampil dalam menggunakan SID, serta meningkatkan infrastruktur teknologi informasi, termasuk memastikan akses internet yang stabil dan dapat menjangkau seluruh wilayah Desa Tabongo Timur.
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